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ABSTRACT 

 
This research is based on the phenomenon of efforts to resurrect or 

revitalize the art of Laras Madya Sumber Laras in Sumber Village, Banjarsari, 
Surakarta. Various problems range from the content of the show, the death factor 
to the resurrection factor, and future prospects. This study uses an 
ethnomusicological approach that is supported by theories and concepts regarding 
revitalization from Astono, namely art that once lived and died, then lived again, 
experiencing a process caused by social aspects that cause death and resurrection, 
namely, internal factors and external factors. The prospects for future arts by 
Astono include the frequency of performances as a measure of success, the basic 
potential that can advance the arts in the future, elements that inhibit the 
development of art in the future, predictions of the possibility of life and death in 
the future. This research was conducted using qualitative methods with 
ethnographic technique, interview, observation, transcription, and literature 
study. The results of the analysis found that there was a Revitalization of Madya 
Sumber Laras in Sumber Village, Banjarsari District, Surakarta. The cause of 
death is due to internal factors, namely, the death of several Laras Madya players. 
The external factor is the absence of a supportive community that will support the 
life of Laras Madya. The cause of the resurrection from the internal side is the 
existence of a driving force to raise the spirit, as a spiritual and aesthetic need, 
pride in identity, and the thought of "timbang turu sorè" (rather than sleeping in 
the afternoon) from one of the Laras Madya players. On the external side are the 
supports from the community and the Sumber Village government. Regarding the 
life prospects of Laras Madya Sumber Laras in the future, life and death are equal 
due to several elements, 1) If the basic potential element (positive side) is 
developing then the life of Laras Madya Sumber Laras will also develop. 2) If the 
inhibiting element (the negative side) is developing, it can be predicted that the 
life of Laras Madya Sumber Laras will experience death again. The results of this 
revitalization have a positive impact by recreating opening and closing gendhing 
as a new identity. While, the negative impact is that the players carry out social 
gathering activities every routine exercise that can cause the death of Laras 
Madya Sumber Laras. 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini didasarkan pada fenomena upaya kebangkitan 
kembali atau revitalisasi kesenian Laras Madya Sumber Laras di 
Kelurahan Sumber, Banjarsari, Surakarta. Berbagai permasalahan mulai isi 
pertunjukan, faktor kematian hingga faktor kebangkitan, dan prospek 
dimasa depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnomusikologi 
yang ditunjang dengan teori dan konsep mengenai revitalisasi dari 
Astono yaitu kesenian yang pernah hidup lalu mati, kemudian hidup lagi, 
mengalami proses yang disebabkan oleh aspek sosial penyebab kematian 
dan kebangkitan yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Prospek 
kesenian dimasa depan oleh Astono meliputi, frekuensi pentas sebagai 
tolak ukur keberhasilan, potensi dasar yang dapat memajukan kesenian 
dimasa depan, unsur penghambat perkembangan kesenian dimasa depan, 
prediksi kemungkinan hidup dan mati dimasa depan. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
etnografi, teknik wawancara, observasi, transkripsi, dan studi pustaka. 
Hasil analisis ditemukan adanya Revitalisasi Laras Madya Sumber Laras 
di Kelurahan Sumber, Kecamatan Banjarsari, Surakarta. Penyebab 
kematian karena faktor internal yaitu, meninggalnya beberapa pemain 
Laras Madya. Faktor eksternal yaitu, tidak adanya masyarakat 
pendukung yang akan mendukung kehidupan Laras Madya. Penyebab 
kebangkit dari sisi internal yaitu, adanya penggerak untuk 
membangkitkan semangat, sebagai kebutuhan rohani dan estetis, 
kebanggan kepada identitas, dan adanya pemikiran timbang turu sorè dari 
salah satu pemain Laras Madya. Pada sisi eksternal yaitu,  adanya 
dukungan dari masyarakat, dan adanya dukungan dari pemerintah 
Kelurahan Sumber. Mengenai prospek kehidupan Laras Madya Sumber 
Laras dimasa depan adalah antara hidup dan mati sama besarnya karena 
beberapa unsur, 1) Jika unsur potensi dasar (sisi positif) lebih berkembang 
maka kehidupan Laras Madya Sumber Laras akan berkembang. 2) jika 
unsur penghambatnya (sisi negatif) yang lebih berkembang maka, dapat 
diprediksi kehidupan Laras Madya Sumber Laras akan mengalami 
kematian kembali. Hasil dari revitalisasi ini menimbulkan dampak positif 
yaitu dengan merekreasi gendhing pembuka dan penutup sebagai identitas 
baru. Dampak negatif yaitu para pemain melakukan kegiatan arisan 
setiap latihan rutin yang dapat menimbulkan kematian. 
 
 
 
Kata Kunci :  Revitalisasi, Prospek masa depan, Laras Madya 
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